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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangPenelitian

MenurutUUNo.4tahun2014pasal1ayat1Definisidesa,Desa

adalahdesadandesaadatatauyang disebutdengannamalain,

selanjutnyadisebutdesa,adalahkesatuanmasyarakathukum yang

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan

mengurus urusan pemerintah,kepentingan masyarakatsetempat

berdasarkan prakarsa masyarakat,hak asalusul,dan/atau hak

tradisionalyang diakuidan dihormatidalam sistem pemerintah

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam meningkatkan

pendapatan desa untuk kesejahteraan masyarakat desa,maka

pemerintahmembentuksuatuusahasebagaimanayangdijelaskan

padaUU No.32 tahun2004 PP No.72 tahun2005 tentang Badan

UsahaMilikDesapasal78dan79:

(Pasal78ayat1-3)

(1)Dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan Desa,

Pemerintah Desa dapatmendirikan Badan Usaha MilikDesa

sesuaidengankebutuhandanpotensiDesa

(2)Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagaimana yang

dimaksud pada ayat(1)ditetapkan dengan Peraturan Desa

berpedomanpadaperaturanperundang-undangan
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(3)BentukBdanUsahaMilikDesasebagaimanadimaksudpadaayat

(1)harusberbadanhukum

(Pasal79ayat1-3)

(1)BadanUsahaMilikDesaSebagaimanadimaksuddalam pasal78

ayat(1)adalahusahadesayangdikelolaolehPemerintahDesa

(2)Permodalan Badan Usaha Milik Desa dapat bersaldari:

pemerintah desa,tabungan masyarakat,bentuan pemerintah

ProvinsidanKabupaten/Kota,pinjaman,penyertaanmodalpihak

lainataukerjasamabagihasilatasdasarsalingmenguntungkan

(3)KepengurusanBadanUsahaMilikDesaterdiridaripemerintah

desadanmasyarakatdesa

MenurutUndang-Undang Nomor6 tahun2014 pasal1 ayat6

dijelaskanbahwaBUMDesmerupakanbadanusahayangseluruhatau

sebagian modalnya dimilikioleh desa melaluipenyertaan secara

langsung yang berasaldarikekayaan desa yang dipisahkan guna

mengelolaaset,jasapelayanan,danusahalainyauntukkesejahteraan

masyarakat desa. Sumber-sumber pendanaan didesa meliputi

pendapatanaslidesayangberasaldariusahahasilBUMDes,hasil

tanahkasdesa,pembagianlabayangberasaldariperusahaannegara

ataupunswasta.

Badan usahamilikdesa yang sering disebutdengan BUMDes

adalahsebuahlembagausahadesayangdikelolaolehpemerintah

desajugamasyarakatdesatersebutdengantujuanuntukmemperkuat
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perekonomiandesadandubentukberdasarkankebutuhandanpotensi

yangadadidesatersebut.BUMDesmerupakansebuahbadanusaha

yangmampumembantumasyarakatdalam segalahalantaralain

memenuhi kebutuhan sehari-hari,menjadi peluang usaha atau

lapanganpekerjaan,menambahwawasanmasyarakatdesa.BUMDes

berada dalam kepemilikan pemerintah desa, digunakan untuk

kemakmuran desa. Baik pendirian, permodalan, pelaksanaan

keuntunganyangdiperolehitudibawahnaungandesa.(Dalam buku

V.WiratnaSujarweni2021).

Dalam Undang-UndangdesaNo.6Tahun2014(Pasal87ayat1-3)

DesadapatmendirikanBadanUsahaMilikDesayangdisebutBUMDes,

BUMDes dikelola dengan semangat kekeluargaan dan

kegotongroyongan,BUMDes dapatmenjalankan usaah dibidang

ekonomidan/atau pelayanana umum sesuaidengan ketentuan

peraturanperundang-undangan.(Pasal88ayat1-2)pendirianBUMDes

disepakatimelaluimusyawarahdesa,pendirianBUMDessebagaimana

dimaksudpadaayat(1)ditetapkandenganperaturandesa.

TujuanpendiriaanBUMDesUU No.4tahun2015pasal3yaitu,

menigkatkan perekonomian desa, mengoptimalkan desa agar

bermanfaat untuk kesejahteraan desa, meningkatkan usaha

masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa,

mengembangkanrencanakerjasamausahaantardesaataudengan

pihak ketiga, menciptakan peluang dan jaringan pasar yang

mendukung kebutuhan layanan umum warga,membuka lapangan

kerja meningkatkan kesejahteraan masyarakatmelaluiperbaikan
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pelayananumum,pertumbuhandanpemerataanekonomidesa,dan

meningkatkanpendapatanmasyarakatdesadanpendapatanaslidesa.

Program dariBUMDesitusendiribertujuanuntukmensejahterakan

masyarakat desa dan menjadipenyalur bagimasyarakat yang

memilikiketerampilantertentuuntukmembukausaha.Halinisudah

dapatdibuktikansetelahadanyapermodalanyangdisebutsimpan

pinjam permodalan yang disediakan oleh BUMDes desa tesebut.

Dengantujuanmengurangipraktekrentenirataupunpinjamanyang

bunga pembayarannya tinggi. Usaha simpan pinjam sendiri

merupakan salah satu usaha yang dibuatoleh BUMDes untuk

meningkatkanperekonomiandesa,mengoptimalkanasetdesaagar

bermanfaat untuk kesejahteraan desa, meningkatkan usaha

masyarakat dalam mengolah potensiekonomidesa,membuka

lapangankerjadanmeningkatkanpendapatanmasyarakatdesadari

pendapatanaslidesadenganbungayangrendahdandapatdijangkau

olehmasyarakatdesa.

AdapunUndang-Undang terbarutentang BUMDES No.11 Tahun

2021(Pasal1ayat1-3):

(1)Badan UsahaMilikDesayang selanjutnyadisebutBUMDES

adalah Badan Hukum yang didirikanoleh Desa dan/atau

bersama desa-desa guna mengelola usaha,memanfaatkan

aset, mengembangkan investasi dan produktivitas,

menyediakan jasa pelayanan,dan/atau menyediakan jenis

usaha lainnya untuk sebesar-besarnyakesejahteraan

masyarakatDesa.
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(2)UsahaBUM Desaadalahkegiatandibidangekonomidan/atau

pelayannumum yangdikelolasecaramandiriolehBUMDes.

(3)UnitUsahaBUM DesaadalahbadanusahamilikBUM Desa

yang melaksanakan kegiatan bidang ekonomi dan/atau

pelayananumum berbadanhukum yangmelaksanakanfungsi

dantujuanBUM Desa.

Menurut Ramadhan (2013) keberadaan BUMDes memiliki

kontribusiuntuk peningkatan pendapatan desa dan memenuhi

kebutuhan pokokdesa.Peran bumdesterlihatpadasumberdana

untukpeningkatan pendapatan,kebutuhan masyarakatyang harus

dirasakan oleh masyarakat.Pemerintahan desa dilaksanakan oleh

kepaladesasebagaibadaneksekitifdanlegislatif.Pemerintahandesa

inilahyangakanmengayomimasyaraktsertamenguruskepentingan

desadalam bidangpemerintah,danpembangunan.Walaupundesa

memilikialokasidanadesayangberasaldarianggaranpendapatan

belanja kabupaten,namun diperlukan juga suatu badan yang

menguruskekayaaanaslidesauntukterjadinyakeseimbangandana

pembangunan.Untuk itulah perlunya suatu lembaga yang dapat

mengelolapotensidesadenganmaksimalmakadidirikanlahBadan

Usaha Milik Desa (BUMDes)yang seluruh modalnya berasaldari

kekayaandesa.

Akuntabilitas atau pertanggungjawaban (accountability)

merupakan suatu bentuk keharusan seseorang

(pemimpin/pejabat/pelaksana)untuk menjamin bahwa tugas dan
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kewajiban yang diembannya sudah dilaksanakan sesuaidengan

ketentuan yang berlaku (Sabenidan Ghozali2001 dalam Wiratna

Sujarweni). Menurut Adisasmita (2011:30) Akuntabilitas adalah

instrumen pertanggungjawaban atas konsep keberhasilan dan

kegagalan tugas pokok serta fungsi organisasi. Wujud dari

pengelolaanyangbaikdalam suatuorganisasipelayananmasyarakat.

Bentuk pertanggungjawaban direalisasikan dalam bentuk laporan,

mulaidariproses perencanaan,pelaksanaan,penatausahaan,dan

petanggungjawaban guna menjaga kepercayaan masyarakat

danmenjaga eksitensibadan usaha sehingga diukursejauh mana

keberhasilanakurasiakuntabilitasorganisasipelayananmasyarakat.

Menurut Mardiosmo, akuntabilitas adalah sebuah kewajiban

melaporkan dan bertanggung jawab atas keberhasilan ataupun

kegegalanpelaksanaanmisiorganisasidalam mencapaihasilyang

telah ditetapkan sebelumnya,melaluimedia pertanggung jawaban

yang dikerjakan secaraberkala.Pendirian BUMDestersebutharus

disertaidengan upaya penguatan kapasitas dan dukungan oleh

kebijakandaerahyangmemfasilitasidanmelindungiusahainidari

ancamanpersainganparapermodalbesar.

Penelitianiniakanmenjelaskantentangprinsipakuntabilitasdalam

usahaBUMDes.Penerapandalam pemerintahdesaakanmemberikan

pertanggungjawaban yang sudah ditetapkannya. Tercapainya

akuntabilitasditingkatdesa,merupakanpintumasukbagipemerintah

desa dalam memberikan informasipada masyarakatbaik yang

berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa ataupun informasi
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berkaitandengankebijakanyangdiambilolehpemerintahdesa.Halini

dikarenakan masyarakat mempunyai hak untuk mendapatkan

informasidalam melakukanpengawasanterhadapkinerjapemerintah

desa.

BerdasarkanpenelitianKadekRindidkk(2017)menyatakanbahwa

padaBUMDestejakusumadalam penelitiannyasudahmenerapkan

prinsipakuntabilitasataupertanggungjawabanterhadapsegalaaspek

kegiatan yang terjadididalam pelaksanaan kegiatan operasional

maupun secara internal dan eksternal. Dian saputra (2021)

menyatakanpadapenelitianyadiBUMDesXbahwabumdestersebut

belum menerapkanprinsipakuntabilitaskarenadalam pengelolaan

bumdeskurangnyapemahamandalam mengelolabumdes.Pardidan

BudiIstiyanto(2020)menyatakanpengelolaanyangbaikdapatdilihat

daribeberapakelengkapaninformasiyangadadanakuntabilitasatau

pertanggungjawabantidakhanyamengisyaratkantransparansisaaj

namunbersikapterbukadanmemudahkanaksesmasyrakatsehingga

terjadiproses saling mengawasisehingga dapat meminimalisir

penyalaggunaananggaran.

Tabel1.1

LaporankeuanganBUMDesSejatiMakmurDesaPelayangRaya

secaratriwulantahun2020

Tanggal Keterangan UangMasukRp UangKeluarRp SaldoRp

TriwulanI
01/01/20
20

DiterimamodaldariDesa 36.730.000 36.730.000

29/01/20
20

Dikeluarkan untuk
pinjamanDesa

30.000.000 6.730.000
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01/03/20
20

Diterima pengembalian
pinjamanDesa

30.000.000 36.730.000

TriwulanII
01/04/20
20

Dikeluarkan untukmodal
simpanpinjam

30.000.000 6.730.000

05/04/20
20

Diterima dariBendahara
Desa

192.672.000
199.402.00

0
10/04/20
20

Dikeluarkan untukmodal
unitpengadaanpulsa

3.000.000
196.402.00

0
20/04/20
20

Dikeluarkan untukmodal
unitsimpanpinjam

67.000.000
129.402.00

0
07/05/20
20

Dikeluarkan untuk biaya
operasionalBUM Desa

1.000.000
128.402.00

0
TriwulanIII

02/07/20
20

Dikeluarkan untuk biaya
operasionalBUM Desa

3.250.000
125.152.00

0
10/07/20
20

Dikeluarkan untuk unit
pengadaanbarang

3.750.000
121.402.00

0

04/08/20
20

Dikeluarkan untuk
penambahan modal
simpanpinjam

10.000.000
111.402.00

0

15/08/20
20

Dikeluarkan untuk unit
pengadaanbarang

25.000.000 86.402.000

TriwulanIV
01/10/20
20

Dikeluarkan untuk unit
pengadaanbarang

25.000.000 61.402.000

15/10/20
20

Dikeluarkan untuk
penambahan modal
simpanpinjam

5.000.000 56.402.000

12/11/20
20

Diterimadariunitsimpan
pinjam

32.962.000 89.364.000

07/12/20
20

Dikeluarkan untuk unit
simpanpinjam

22.250.000 67.114.000

Jumlah 292.364.000 225.250.000 67.114.000
Sumber:BUMDesSejatiMakmur2020

Tabel1.1 menampilkan gambaran daritransaksilaporan

keuanganBUMDesSejatiMakmurDesaPelayangRayaselamaempat

periode/ triwulan pada tahun 2020. Pada laporan diatas

memperlihatkankeadadaanlaporankeuanganBUMDespadatahun

2020jumlahuangmasuklebihbanyakdarijumlahuangkeluar.
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Tabel1.2

LaporankeuanganBUMDesSejatiMakmurDesaPelayangRaya

secaratriwulantahun2021

Tanggal Keterangan
UangMasuk

Rp UangKeluarRp SaldoRp

TriwulanI

06/01/20
21

Dikeluarkan untuk unit
pengadaanbarang

  15.000.000 52.114.000

14/01/20
21

Dikeluarkan untuk unit
simpanpinjam

  Rp.10.000.000 42.114.000

15/02/20
21

Diterima dariunitsimpan
pinjam

15.025.000 57.139.000

20/01/20
21

Dikeluarkan untuk unit
simpanpinjam

  13.150.000 43.989.000

TriwulanII

01/04/20
21

Dikeluarkan untuk
Operasional Bumdes dan
PADDesa

  12.500.000 31.489.000

01/05/20
21

Dikeluarkanuntukpinjaman
Desa

15.000.000 16.489.000

10/05/20
21

Dikeluarkanuntukpinjaman
Desa

15.000.000 1.489.000

20/04/20
21

Diterima dariunitsimpan
pinjam

22.145.000 23.634.000

TriwulanIII

02/07/20
21

Dikeluarkan untuk
tambahan modal unit
simpanpinjam

20.570.000 3.064.000

18/08/20
21

Dikeluarkan untuk
tambahan modal unit
simpanpinjam

20.000.000 23.064.000

20/08/20
21

Diterima dari bendahara
Umum Bumdes

18.350.000 4.714.000

11/09/20
21

Diterima dariunitsimpan
pinjam

12.250.000 16.964.000

18/09/20
21

Dikeluarkan untuk
tambahan modal unit
simpanpinjam

12.250.000 4.714.000

TriwulanIV
05/10/20
21

Diterima dariunitsimpan
pinjam

4.885.000 9.599.000

15/01/20
21

Dikeluarkan untuk
OperasionalBUMDes

6.500.000 3.099.000

07/11/20
21

Dikeluarkan untuk
OperasionalBUMDes

1.000.000 2.099.000
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Jumlah 74.305.000 139.320.000 65.015.000
Sumber:BUMDesSejatiMakmur2021

Berdasarkangambarpadatabel1.2menampilkangambarandari

transaksilaporankeuanganBUMDesSejatiMakmurDesaPelayang

Raya selama empat periode/ triwulan pada tahun 2021.

Memperlihatkan keadaan laporan keuangan dimana jumlah uang

masuklebihsedikitdibandingkandenganuangkeluar.

BerdasarkankeadaanlaporankeuanganBUMDesSejatimakmur

tabel1.1dan1.2yangmenggambarkanselisihantarapemasukandan

pengeluaranpadatransaksilaporantersebutterutamapadatabel1.2

yangpengeluarannyalebihbanyakdaripadatabel1.1yangmenjadi

pertanyaanataupunfenomenapadapenelitianini.Apapenyebabnya

pengeluaranlebihbanyakditahun2021daripadatahun2020.Dan

dengan transaksi-transaksiyang terjadidalam laporan keuangan

apakahadabuktitransaksiinternalusahasepertipenerimaanuang

masukdanpengeluaranuangkeluar,danbuktitransaksieksternal

sepertikwitansipenerimaan uang dengan pengesahan dan tanda

tangan yang diserahkan kepada yang membayarsejumlah uang

tersebut,yang bisa dipertanggungjawabkan secara teknismaupun

administratif yang dikelola oleh pengurus BUMDes terutama

BendaharaBUMDesSejatiMakmurDesaPelayangRaya.

PenelitianinimemilihobjekpenelitiandiDesaPelayangRayayang

merupakan salah satu desa yang terletak diKecamatan Sungai

Bungkal. Dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui
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bagaimanapenerapan prinsip akuntabilitasyang diterapkan dalam

BUMDes SejatiMakmurDesa Pelayang Raya dan kelola BUMDes

SejatiMakmurDesaPelayangRaya

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,makaakan

dilakukan penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan

BUMDesdalam penerapanprinsipakuntabilitasBadanUsahaMilik

Desa(BUMDes)diDesaPelayangRaya.Olehkarenaitu,penelititertarik

untukmenelitidenganjudul“PENERAPAN PRINSIPAKUNTABILITAS

PADABUMDesSEJATIMAKMUR(StudiKasusPadaDesaPelayang

RayaKecamatanPelayangRaya)”.

1.2RumusanMasalah

1.Bagaimana pengelolaan BUMDes dalam penerapan prinsip

akuntabilitaspadaBUMDesSejatiMakmurDesaPelayangRaya?

1.3TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuibagaimana pengelolaan BUMDes dalam

menerapkanprinsipakuntabilitaspadaBUMDesSejatiMakmur

DesaPelayangRaya.

1.4ManfatPenelitian

1.4.1ManfaatTeoritis

1.Penelitian inimembentuk kontribusipemikiran yang dapat

dimanfaatkan oleh pengelola BUMDes dalam penerapan

akuntabilitaspadakegiatanusahapadadesa
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2.Penelitian inidapatmenjaditolak ukurpemerintah daerah

dalam mengambilkeputusansebagaisalahsatubahankajian

dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh diPerguruan

Tinggidansebagaitambahanpengetahuantentangbagaimana

penerapanakuntabilitaspadabadanusaha

1.4.2ManfaatAkademis

1.Untuk masyarakat bahwa penelitian inidapat membantu

menjadimasukanbagimasyarakatyangterkaitdalam upaya

meningkatkanakuntabilitaspadapembagunandesa

2.Sebagaiacuanataupunreferensibagipenelitiselanjutnyayang

akanmenelitipenerapanprinsipakuntabilitasPadaBUMDes

ataubadanusahalainnya


